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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menerapkan model latihan Kids Athletic 

sebagai sarana bermain pada anak yang bertempat pada klub Rawamangun 

Athletic Center 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat  : Stadion Atletik Rawamangun Jakarta Timur 

Hari   : Selasa, Kamis dan Jumat 

Waktu  : Pukul 16.00 – 18.00 WIB 

Pengambilan data dilakukan dalam waktu 8 kali pertemuan pada 

tanggal 18 Desember 2014 – 8 Januari 2015. 

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pre-eksperimen dengan desain one 

shot cast study, merupakan pendekatan kualitatif yang paling penuh dalam 

arti memenuhi semua persyaratan untuk menguji hubungan sebab akibat.1 

                                                           
1
 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010), h.194 
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Sedangkan variabel dalam penelitian ini adalah penerapan model latihan 

pada Kids Athletic. 

 

D. Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelatih kelas basic dan 

middle dan Head coach pada Kids Athletic Rawamangun Atlhetic Center 4 

orang. Dan seluruh anggota Kids Athletic kelas basic dan middle sebanyak 

25 anak. 

2. Sampel 

Pada penitian ini, peneliti mengambil sampel dari pelatih kelas basic 

dan middle Head coach pada Kids Athletic Rawamangun Atlhetic Center 4 

orang yang diambil dari populasi dengan menggunakan pengambilan total 

sampling dan seluruh anggota Kids Athletic kelas basic dan middle sebanyak 

25 anak. 2 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan dua cara yaitu pengumpulan data primer dan pengumpulan 

data sekunder. Pengumpulan data primer didapatkan dari hasil pengamatan 

                                                           
2
 Nana Saodih Sukmadinata, Loc.cit., h.255 
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atau observasi di lapangan selama proses pelaksanaan penerapan model 

latihan dalam bentuk catatan lapangan, pengumpulan data sekunder dengan 

cara mencatat data dengan cara wawancara dan diskusi berupa rekaman 

kejadian selama aktivitas wawancara dengan pelatih dan diskusi dengan cara 

diskusi dengan rekan sejawat. Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini dalah melakukan wawancara. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah menggunakan instrumen non test atau 

bersifat menghimpun dengan jawaban berstruktur, jawaban tersebut akan 

disalin dalam bentuk tulisan dan beberapa bukti dokumentasi.3 

Adapun permainan yang diterapkan: 

1. Estafet Tos 

Alat yang dibutuhkan: 

 Cone 

 Lapangan dengan jarak 10 meter x 2 

 Peluit 

Durasi: - 

Cara bermain: 

Estafet tos dilakukan dengan berlari zig zag. Dengan membagi dua 

tim, sesuai dengan banyak anak. Meletakkan cone sebagai pembatas 

dimana cone harus dilewati dengan cara berlari zig zag, sebanyak satu trip 

bolak-balik, lalu pelari harus “tos” dengan peserta yang mengantri untuk lari 
                                                           
3
Ibid., h. 232-233 
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dalam barisan. Tim tercepat adalah tim yang menang. Lomba dilakukan 

sebanyak dua kali dengan merubah formasi anak. Suara peluit tanda 

perlombaan dimulai. 

2. Kupu-kupu Hinggap 

Alat yang digunakan:  

 Peluit 

 Stopwatch 

 Lapangan 30 meter 

Durasi: 5 menit 

Cara bermain: 

Anak-anak membuat lingkaran besar, lalu salah seorang yang menjadi 

“manusia” harus menangkap “kupu-kupu” dengan, melewati lingkaran dari 

dalam ke luar lalu ke dalam, tetapi ketika tersangka hendak mengganti posisi 

dengan tersangka lain harus berdiri de depan anak lain, lalu anak itu yang 

menjadi pengganti kupu-kupu harus berlari secepatnya untuk menghindari 

manusia, dilakukan setelah peluit tanda dimulai dibunyikan.  

3. Estafet Bola 

Alat yang diperlukan: 

 Bola  

 Lapangan 20 meterx 2  

 Cone 
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 Peluit  

Durasi: - 

Cara bermain: 

Dibagi menjadi dua kelompok, dan dari dua kelompok dibagi dua lagi. 

Dengan jarak 20 meter, ada dua lintasan lari, di tempat start ada 4 anak, 

ditempat finish ada 3 anak. Dibagi dengan seadil-adilnya kedua kelompok 

tersebut. Semua coach berpencar menjadi hakim permainan, dua orang 

pelatih di kelompok A, dua orang pelatih di kelompok B. Anak berlari secepat 

mungkin menghantarkan bola kepada temannya dibarisan terdepan. Guna 

menyelesaikan estafet dengan waktu tercepat. Diberikan waktu untuk 

mengatur strategi, siapa yang menjadi pelari pertama dan yang menjadi 

pelari terakhir. 

4. Passing Ball Balancing 

 Alat yang diperlukan: 

 Raket 

 Bola 

 Matras 

 Peluit 

 Stopwatch 

 Cone 

 Lapangan10 x 3 meter 
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Durasi: - 

Cara Bermain: 

Bermain secara berpasangan, dari garis start mengoper bola tenis 

dengan menggunakan raket tenis dan berdiri satu kaki diatas matras, lalu 

ketika bola sudah berhasil dioper matrasnya dipindahkan ke depan lalu 

diinjak dengan satu kaki lainnya untuk mencapai garis finish dengan cone 

sebagai penentu garis start dan finish. Yang gagal atau jatuh harus 

mengulang dari awal. 

5. Lempar Kejar Bola 

Alat yang dibutuhkan: 

 Bola Tenis 

 Lapangan 400 meter 

Durasi: - 

Cara bermain: 

Anak berlari mengitari lintasan 400 meter, dengan mengejar bola yang 

dilemparkan olehnya sndiri, sampai satu putaran penuh, dari garis start 

sampai garis finish. Bola jauh atau bola dekat, lari kencang atau lari pelan 

tergantung si anak. 

6. Estafet Drop The Cone 

Alat yang digunakan: 

 Cone 
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 Peluit  

 Lapangan 15 meter 

Durasi: - 

Cara bermain: 

Dibagi dua kelompok, lalu dibariskan untuk berlari secepat mungkin 

menjatuhkan cone lalu kembali ke barisan terdepan untuk tos dengan teman 

agar bergantian lari menjatuhkan cone. Semua coach berpencar menjadi 

hakim permainan, dua orang pelatih di kelompok A, dua orang pelatih di 

kelompok B. 

7. Estafet Zig zag 

Alat yang digunakan: 

 Cone 

 Peluit 

Durasi: - 

Cara bermain: 

Membagi dua kelompok, anak-anak ditiap kelompok berbaris untuk 

berlari zig zag sesuai dengan cone yang tidak beraturan yang sudah 

diletakkan secara acak oleh pelatih, dan track lurus untuk mencapai cone 

terakhir. Dilakukan satu kali dengan secara bergantian setelah pelari 

mencapai cone terakhir dan mendapat aba-aba dari coach. 
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8. Buka Tutup Cone 

Alat yang dibutuhkan: 

 Cone 

 Lapangan 20 x 20 meter 

 Peluit 

Durasi: 3 menit 

Cara bermain: 

Pelatih membagi anak-anak menjadi dua kelompok. Kelompok yang 

pertama bertugas untuk menutup cone, kelompok yang satu bertugas untuk 

membuka cone. Diberikan waktu untuk melakukan itu selama 3 menit, 

selama itu anak-anak akan berebut untuk memperbanyak hasil kerjanya. 

Setelah waktu habis akan dihitung jumlah terbanyak maka tim itu yang akan 

menang. Permainan ini dilakukan sebanyak 2 kali. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dengan cara mengumpulkan hasil penelitian 

berupa data mentah, catatan dan rekaman, lalu dipilah, direduksi dimaknai 

lalu dianalisis dan lahirlah kesimpulan. Pada data primer yaitu catatan 

lapangan, terdapat materi atau model latihan perharinya dengan gambaran 

situasi di lapangan, dari awal mulai latihan sampai selesai. Dengan 

menerapkan permainan-permainan kepada anak-anak saat sesi latihan inti 
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atau penutup latihan. Kesimpulan dari data sekunder yang dikumpulan 

peneliti adalah catatan wawancara yang dilakukan kepada pelatih Kids 

Athletic yang memberikan informasi bahwa model latihan yang menjadi 

program pada Kids Athletic adalah permainan agar anak-anak tidak merasa 

bosan dan dapat mengenal gerak yang benar dengan prinsip memberikan 

keleluasaan gerak pada anak. Begitu juga dengan catatan diskusi yang 

dilakukan dengan teman sejawat yang juga pelatih Kids Athletic. 
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